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ABSTRAK 
Kanker payudara sebagai jenis kanker yang paling banyak ditemui  oleh wanita, setiap tahun 
lebih dari 250.000 kasus baru kanker payudara terdiagnosa di Eropa dan kurang lebih 175,000 
di amerika serikat. Masih menurut WHO 2000 diperkirakan 1,2 juta wanita terdiagnosa 
kanker payudara dan lebih dari 700,000 meninggal karenanya, belum ada data statistik yang 
akurat di Indonesia, namun data yang terkumpul dirumah sakit menunjukkan bahwa kanker 
payudara menduduki rangking pertama di antara kanker yag lainnya  pada wanita,kanker 
payudara merupakan penyebab utama kematian pada wanita. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui adanya hubungan tingkat pengetahuan wanita usia 19 – 22 tahun tentang 
cara perawatan payudara dengan rutinitas SADARI.  
Desain penelitian ini menggunakan analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah wanita usia 19 – 22 tahun yang berada di asrama 
As’adiyah dengan cara probability sampling dengan tehnik simple random sampling. Jumlah 
sample ada 36 responden yang dilaksanakan pada tanggal 15 maret 2014. 
Data terkumpul ditabulasi dan dikelompokkan setelah itu dimasukkan dengan uji chi scuare, 
penelitian hasil x
2
 hitung > x
2
 tabel atau 9,25 > 5,99 maka H1 ditolak yang artinya ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan wanita usia 19 – 22 tahun tentang cara perawatan 
payudara dengan rutinitas SADARI. 
 Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
tingkat pengetahuan wanita usia 19 – 22 tahun tentang cara perawatan payudara dengan 
rutinitas SADARI di asrama As’diyah tahun 2014. 
 
Kata kunci : Pengetahuan, Perawatan Payudara, Sadari 
 
ABSTRACT 
 
Breast cancer is a type of cancer most commonly encountered by women, each year more 
than 250,000 new cases of breast cancer diagnosed in Europe and approximately 175,000 in 
the United States. Still according to the World Health Organization in 2000 an estimated 1.2 
million women diagnosed with breast cancer and more than 700,000 die from it, there are no 
accurate statistics in Indonesia, but the data collected in the hospital showed that breast 
cancer ranks first among cancers in women Yag other, breast cancer is the leading cause of 
death in women. The purpose of this study was to determine the level of knowledge of the 
relationship of women aged 19-22 years about how to care with routine breast self-exam.  
The design of this study used a cross sectional analytic approach. Samples taken in this study 
were women aged 19-22 years residing in dormitories As'adiyah by means of probability 
sampling with simple random sampling technique. Total sample there were 36 respondents 
who held on 15 March 2014.  
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Data collected were tabulated and grouped after it is inserted with chi scuare, research 
results count x2> x2 table or 9.25> 5.99, the H1 is rejected, which means there is a 
correlation between the level of knowledge of women aged 19-22 years about how breast care 
with routine BSE.  
  The conclusion that can be drawn is that there is a positive and significant relationship 
between the level of knowledge of women aged 19-22 years about how breast care with 
routine boarding As'diyah BSE in 2014.  
 
Keywords: Knowledge, Breast Care, Realize 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kebiasaan atau perilaku merupakan 
respons atau reaksi seseorang terhadap 
stimulus (rangsangan dari luar) dilhat dari 
bentuk respon atau stimulus ini, stimulus 
dibagi dua, yaitu perilaku terbuka dan 
perilaku tertutup, perilaku tertutup masih 
terbatas pada perhatian, presepsi, 
pengetahuan,  kesadaran dan sikap, perilaku 
terbuka sudah jelas dalam bentuk tindakan 
atau praktek yang sangat mudah dapat 
dipahami atau di ingat orang lain.  
Perawatan payudara secara umum 
adalah menjaga keindahan dan kesehatan 
payudara, yang dimaksud menjaga 
keindahan dan kesehatan  payudara adalah 
menggunakan bra yang pas karena 
menggunakan bra yang tidak pas atau 
cenderung ketat akan membuat payudara 
tertekan dan membuatnya berwarna 
kemerahan, Warna kemerahan ini tentu tidak 
baik untuk kesehatan payudara , dan sering-
seringlah melakukan pijat payudara dan 
menjaga pola makan diet atau makanan 
rendah lemak, dan sayuran bertulang, seperti 
kubis, kembang kol, dan brokoli merupakan 
makanan terbaik untuk kesehatan payudara, 
selain itu  sayuran yang kaya karotenoid 
seperti tomat,ubi jalar, wortel, bayam dan 
cabai paprika, Kelompok sayuran ini ampuh 
melawan kanker karena mengandung zat 
warnanya yang disebut karoten, Semua 
makanan berbahan kedelai memiliki struktur 
gizi sebagai sumber isoflavon terbaik, Sejak 
diketahui bahwa isoflavon ampuh 
melingdungi payudara dari efek 
karsinogenik, selain itu diperoleh fakta 
bahwa salah satu zat yang terkandung 
didalam susu kedelai murni ternyata dapat 
menurunkan resiko terkena kanker payudara 
sebesar 28% dibandingkan dengan yang 
terdapat pada kacang kedelai olahan. 
(Pamungkas, 2011: 295) 
Menurut WHO 8-9% wanita akan 
mengalami kanker payudara, ini menjadi 
kanker payudara sebagai jenis kanker yang 
paling banyak ditemui oleh wanita, setiap 
tahun lebih dari 250.000 kasus baru kanker 
payudara terdiagnosa di Eropa dan kurang 
lebih 175,000 di amerika serikat. Masih 
menurut WHO 2000 diperkirakan 1,2 juta 
wanita terdiagnosa kanker payudara dan 
lebih dari 700,000 meninggal karenanya, 
belum ada data statistik yang akurat di 
Indonesia, namun data yang terkumpul 
dirumah sakit menunjukkan bahwa kanker 
payudara menduduki rangking pertama di 
antara kanker yag lainnya  pada 
wanita,kanker payudara merupakan 
penyebab utama kematian pada wanita 
akibat kanker setiap tahunnya di amerika 
44,000  pasien meninggal karena penyakit 
ini sedangkan dieropa  lebih dari 165,000, 
setelah menjalani perawatan lebih 50% 
pasien mengalami kanker payudara stadium 
akhir dan hanya bertahan hidup 18-30 bulan. 
(Bapenas, 2011) 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan di asrama as’adiyah Dari 10 
mahasiswa di asrama sa’adiyah yang penulis 
temui dengan wawancara secara langsung 
tentang cara menjaga keindahan dan 
kesehatan payudara, terdapat 8 orang yang 
mengatakan tidak paham atau tidak 
mengetahui bagaimana cara menjaga 
keindahan dan kesehatan payudara dan cara 
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melakukan SADARI , dan    2 orang yang 
mengetahui tentang cara menjaga keindahan 
dan kesehatan payudara, serta paham tentang 
cara melakukan SADARI. Serta kurangnya 
pengetahuan tentang cara melakukan sadari. 
Dari Fenomena diatas penulis tertarik 
untuk meneliti “Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Wanita usia 19-22 tahun 
tentang cara perawatan payudara dengan 
rutinitas SADARI di Asrama As’adiyah 
tahun 2014.  
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
analitik dengan jenis pendekatan “Cross 
sectional”. 
Pada penelitian ini menggunakan 
probablility sampling dengan teknik 
“Random Sampling”dimana pengambilan 
sampelnya dengan acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada di populasi. 
Dalam penelitian ini variabel 
independennya adalah tingkat pengetahuan 
wanita usia 19-22 tahun tentang cara 
menjaga keindahan dan kesehatan payudara 
di Asrama as’adiyah tahun 2013. 
Dalam penelitian ini, variabel 
dependennya adalah rutinitas sadari. 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1.  
Distribusi Hubungan Pengetahuan Tingkat 
Pengetahuan Wanita Usia 19-22 Tahun 
Tentang Cara Perawatan Payudara Dengan 
Rutinitas SADARI Di Asrama As’adiyah 
2014. 
 
Perhitungan Chi-Square 
 Kategori 
F
o 
Fe 
Fo
-
Fe 
(Fo-
Fe)
2
 Fe
Fe)(Fo 2
 
Tingkat 
pengetahuan 
Tinggi :  
Rutin 
Tidak Rutin 
 
 
8 
4 
 
 
5,3 
6,6 
 
 
2,7 
-
2,6 
 
 
7,29 
6,76 
 
 
1,37 
0,58 
Tingkat 
pengetahuan 
Sedang :  
Rutin 
 
 
6 
4 
 
 
4,4 
5,6 
 
 
1,6 
-
 
 
2,56 
2,56 
 
 
2,93 
1,02 
Tidak Rutin 1,6 
Tingkat 
pengetahu
an Rendah 
: 
Rutin 
Tidak 
Rutin 
 
 
2 
1
2 
 
 
6,
3 
7,
7 
 
 
-
4,
3 
4,
3 
 
 
18,4
9 
18,4
9 
 
 
0,95 
2,4 
Jumlah  9,25 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil x
2
 
hitung > x
2
 tabel atau 9,25 > 5.99 maka H0 
ditolak yang artinya ada hubungan antara 
pengetahuan wanita usia 19-22 tahun 
tentang cara perawatan payudara dengan 
rutinitas SADARI. 
 
PEMBAHASAN 
Dengan rutinitas membuktikan bahwa 
terdapat hubungan positif antara tingkat 
pengetahuan tentang perawatan payudara 
dengan rutinitas SADARI. Dari hasil diatas 
ada kecenderungan semakin tinggi tingkat 
pengetahuan tentang SADARI maka 
semakin baik pula rutinitas  SADARI  dan 
semakin rendah tingkat pengetahuan wanita 
usia 19-22 tahun tentang perawatan 
payudara maka semakin kurang baik 
rutinitas SADARI. Disamping itu masih 
terdapat beberapa tingkat  pengetahuan 
tentang perawatan payudara yang tinggi 
tetapi rutinitas SADARI yang dilakukan 
sedang atau Rendah, hal ini bisa disebabkan 
karena responden tidak melakukan 
penginderaan secara baik dan kurang telaten 
dalam melakukan teknik SADARI. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas 
dapat dibuktikan bahwa hipotesis diterima 
yaitu ada hubungan antara pengetahuan 
wanita usia 19-22 tahun tentang cara 
perawatan payudara dengan rutinutas 
SADARI. Hal ini sesuai dengan tinjauan 
teori yang menyebabkan bahwa Rutinitas 
SADARI termasuk dalam rutinitas 
kesehatan. Pendidikan hanya background 
seseorang dalam memperoleh pengetahuan. 
Kita tidak bisa mengukur orang tersebut 
mempunyai pengetahuan lebih atau tidak 
dari umur mereka, tapi kita harus menilai 
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seberapa jauh mereka ada keinginan untuk 
mencari pengetahuan tersebut, jadi dalam 
hal ini sumber informasi sangan 
mempengaruhi seseorang dalam 
memperoleh pengetahuan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Ada hubungan antara pengetahuan 
wanita usia 19-22 tahun tentang acra 
perawatan payudara dengan rutinitas 
SADARI di asrama as’adiyah tahun 2014 
dengan nilai signifisikan hasil x
2
 hitung > x
2
  
tabel atau 9,25 > 5.99 maka H0 ditolak yang 
artinya ada hubungan antara pengetahuan 
wanita usia 19-22 tahun tentang cara 
perawatan payudara dengan rutinitas 
SADARI. 
Meningkatkan upaya promotif dan 
prevatif terjadinya kanker payudara dengan 
deteksi dini SADARI dengan cara 
menigkatkan pengetahuan serta mampu 
mengaplikasikan tekinik SADARI dalam 
kehidupan sehari-hari secara benar untuk 
diterapkan dilahan    
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